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PENGARUH GELAP TERANG YANG BERBEDA TERHADAP KELULUSHIDUPAN
DAN PERTUMBUHAN IKAN UCENG (Nemacheilus fasciatus)

Nydia Ivanah Athalia!, Agoes Soeprijanto? dan Yunita Maimunah?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gelap terang terbaik terhadap kelangsungan hidup
dan pertumbuhan ikan uceng (Newmacheilus fasciatus). Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan
3 kali ulangan. Penelitian ini menggunakan perlakuan A(100% terang), B (50% gelap 50% terang) dan C
(100% gelap), yang akan diamati kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang, pertumbuhan berat, laju
pertumbuhan spesifik, dan efisiensi pakan sebagai parameter utama. Parameter penunjang yang
dianalisis adalah kualitas air (suhu, pH dan oksigen terlarut). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rerata
kelangsungan hidup tertinggi sebesar 96,67%, pertumbuhan panjang tertinggi sebesar 1,03cm,
pertumbuhan berat tertinggi sebesar 0,264 gram, laju pertumbuhan spesifik tertinggi sebesar
1,174%/hari dan efisiensi pakan tertinggi sebesar 20.74%. Petlakuan yang memberikan pengaruh terbaik
pada penelitian ini yaitu perlakuan C dengan perlakuan 100% gelap. Pada penelitian selanjutnya dapat
menggunakan gelap terang atau intensitas cahaya dengan persentase yang lebih rapat untuk mengetahui
kadar cahaya yang baik bagi kelulushidupan dan pertumbuhan ikan uceng.

Kata kunci : Gelap Terang, Ikan Uceng
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THE EFFECT OF DIFFERENCES IN DARK AND LIGHT CONDITIONS TO THE
SURVIVAL RATE AND GROWTH OF UCENG (Nemacheilus fasciatus)

Nydia Ivanah Athalia!, Agoes Soeptijanto? dan Yunita Maimunah?
ABSTRACT

The purpose of this research to determine the best light level of survival and growth of uceng
(Nemacheilus fasciatus). The method of the research is Completely Randomized Design which consist of 3
treatments with 3 repetitions. This research used the treatment are A (100% light), B (50% dark 50%
light) and C (100% dark), which will be observed survival, long growth, weight growth, specific growth
rate, and feed efficiency as the main parameters. Supporting parameters analyzed ate water quality
(temperature, pH and dissolved oxygen). Based on the results of the study, the highest average survival
was 96.67%, the highest growth was 1.03cm, the highest weight growth was 0.264 grams, the highest
specific growth rate was 1.174%/day and the highest feed efficiency was 20.74%. The treatment that
gives the best effect in this study is treatment C with 100% dark treatment. In subsequent studies can
use light level or light intensity with a more dense percentage to determine the good light content for
survival and growth of uceng.

Keyword : Light level, Nemacheilus fasciatus
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RINGKASAN

NYDIA IVANAH ATHALIA. Pengaruh Gelap Terang yang Berbeda Terhadap
Kelulushidupan dan Pertumbuhan lkan Uceng (Nemacheilus fasciatus). (Dibawah
bimbingan Dr. Ir. Agoes Soeprijanto, MS. dan Dr.Yunita Maimunah, S. Pi, M. Sc.).

Cahaya merupakan salah satu parameter fisika yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan. Ikan tertentu akan adaptif terhadap cahaya rendah, sedangkan
jenis lain adaptif terhadap cahaya tinggi. Cahaya (intensitas, panjang gelombang
dan fotoperiode) akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung
terhadap pergerakan, tingkah laku, dan pola makan ikan. lkan tertentu akan
adaptif terhadap cahaya rendah, sedangkan jenis lain adaptif terhadap cahaya
tinggi. Ikan uceng bisa hidup diperairan dengan DO rendah dan tingkat kekeruhan,
yang dimana cahaya sulit menembus air yang keruh.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya |kan Divisi Reproduksi
Ikan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang pada
bulan April — Mei 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gelap terang yang
berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan ikan uceng (Nemaceilus
fasciatus) dan untuk mengetahui tingkat cahaya yang baik untuk pertumbuhan ikan
uceng (Nemaceilus fasciatus).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan
perlakuan gelap terang (Perlakuan A 100% terang; Perlakuan B 50% gelap 50%
terang dan Perlakuan C 100% gelap) dan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
sebagai rancangan penelitian. Parameter utama yang diamati pada penelitian
adalah Survival Rate (SR), Pertumbuhan Panjang, Pertumbuhan Berat, Laju
Pertumbuhan Spesifik dan Efisiensi Pakan (EP). Parameter penunjang yang
diamati adalah kualitas air yang meliputi Suhu, DO dan pH. Penelitian dimulai
dengan menyiapkan alat dan bahan, pengadaan ikan uceng, pengadaptasian ikan
uceng, persiapan wadah dan peralatan, penebaran ikan uceng (10 ekor/akuarium),
dan pelaksanaan penelitian. Untuk mengetahui kelulushidupan dan pertumbuhan
ikan uceng, setiap 10 hari dilakukan sampling dan dicatat data yang diperoleh. Dan
untuk menjaga kualitas air dilakuan pengukuran kualitas air setiap hari pagi 07.30
WIB dan sore 14.00 WIB. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini yaitu,
penggunaan cahaya untuk kegiatan budidaya ikan uceng adalah 100% gelap atau
gelap total. Dari hasil penelitian ini dapat dilanjutkan dengan perbedaan intensitas
cahaya dengan pengukuran spektrum cahaya dan pemberian pakan disesuaikan
dengan biomassa ikan.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Indonesia merupakan sumber plasma nutfah dan tempat hidup
berbagai jenis habitat perairan. Menurut Zaenudin (2013), keanekaragaman hayati
perairan yakni ikan di Indonesia dikenal sangat tinggi, diperkirakan terdapat kurang
lebih 8500 jenis ikan dengan jumlah 800 jenis ikan terdapat pada perairan tawar
dan payau. Pada perairan air tawar, ikan sering ditemukan didanau, rawa-rawa
dan sungai. Sungai merupakan perairan yang berarus, biasanya ikan yang hidup
disungai merupakan ikan yang memiliki kemampuan beradaptasi terhadap
kecepatan arus. Beberapa jenis ikan arus deras seperti sungai memiliki nilai
ekologi yang bersifat endemik dan bernilai ekonomis tinggi karena dimanfaatkan
sebagai ikan hias maupun untuk konsumsi (Adis et al., 2017).

Salah satu ikan yang ditemukan disungai berarus adalah Ikan uceng
(Nemacheilus fasciatus), ikan ini ditemukan di perairan air tawar di Indonesia. lkan
uceng biasa dijadikan sumber makanan bagi masyarakat, selain sebagai sumber
makanan, ikan ini juga diperjualbelikan sebagai komoditas ikan hias. Selain itu ikan
uceng juga memiliki harga jual yang cukup tinggi. Potensi yang cukup baik dari
ikan uceng sebagai sumber makanan ini dapat mengancam keberadaan ikan
tersebut di habitat aslinya apabila tidak ada upaya pelestarian ikan tersebut, maka
dikhawatirkan dalam waktu tidak terlalu lama spesies ini akan menemui
kepunahan. Upaya domestikasi untuk keperluan budidaya maupun konservasi
agar spesies ini tetap lestari perlu dilakukan.

Menurut Augusta (2016), domestikasi adalah salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah terjadinya kepunahan terhadap populasi spesies yang
terancam keberadaan dan kelangsunganhidupnya, sedangkan proses

domestikasi ikan adalah proses penyesuaian ikan tersebut terhadap habitat baru



yang akan mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan ikan itu sendiri. Dalam
mendukung domestikasi ikan uceng, salah satu aspek yang harus dipelajari
dengan baik adalah daya adaptasi ikan di lingkungan ex situ terkait dengan
kualitas airnya. Kualitas air yang sangat mempengaruhi adalah suhu, DO, pH dan
termasuk cahaya.

Cahaya merupakan salah satu parameter fisika yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan. Ikan tertentu akan adaptif terhadap cahaya rendah, sedangkan
jenis lain adaptif terhadap cahaya tinggi (Boeuf dan Le-Bail, 1999). Menurut
Setiawan et al. (2015), cahaya (intensitas, panjang gelombang dan fotoperiode)
akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
pergerakan, tingkah laku dan pola makan ikan. Cahaya memegang peranan
penting bagi pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan. Pengaruh cahaya
terhadap larva ikan tergantung jenis spesiesnya. Cahaya dapat mempengaruhi
pola makan, variasi intensitas, panjang gelombang, polarisasim dan variasi
diurnal. Cahaya merupakan salah satu parameter fisika yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan. Ikan tertentu akan adaptif terhadap cahaya rendah, sedangkan
jenis lain adaptif terhadap cahaya tinggi (Boeuf dan Le-Bail, 1999). Menurut
Risyanto et al. (2012), Ikan uceng bisa hidup diperairan dengan DO rendah dan
tingkat kekeruhan, yang dimana cahaya sulit menembus air yang keruh.

Teknik manipulasi cahaya pada lingkungan media pemeliharaan diduga
dapat meningkatkan produktivitas ikan budidaya. Namun kajian mengenai
pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan belum dilakukan pada ikan uceng. Maka
perlu dilakukan penelitian tentang kadar cahaya yang tepat untuk pertumbuhan

ikan uceng.



1.2 Rumusan Masalah
Keberadaan ikan uceng semakin berkurang diperairan Indonesia,
dikarenakan pemanfaatan sumberdaya ikan tersebut seringkali berlebihan
sehingga perlu dilakukan upaya domestikasi untuk melestarikannya. Salah satu
aspek yang harus dipelajari dengan baik adalah daya adaptasi ikan di lingkungan
ex situ terkait dengan kualitas airnya, termasuk cahaya. Ikan uceng termasuk ikan
yang hidup di habitat dengan cahaya rendah, maka dari itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui kadar cahaya yang tepat untuk mendukung
pertumbuhan ikan uceng.
Berdasarkan uraian diatas di dapat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh gelap terang yang berbeda terhadap kelulushidupan
dan pertumbuhan ikan uceng (Nemacheilus fasciatus)?
2. Berapa gelap terang yang terbaik untuk kelulushidupan dan pertumbuhan
ikan uceng (Nemacheilus fasciatus)?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan gelap terang yang berbeda terhadap
kelulushidupan dan pertumbuhan ikan uceng (Nemacheilus fasciatus).
2. Untuk mengetahui kadar gelap terang yang terbaik untuk kelulushidupan dan
pertumbuhan ikan uceng (Nemacheilus fasciatus).
1.4 Hipotesis
Ho: Pengaruh gelap terang yang berbeda tidak mempengaruhi kelulushidupan
dan pertumbuhan ikan uceng (Nemacheilus fasciatus).
Hi : Perbedaan gelap terang yang berbeda mempengaruhi kelulushidupan dan

pertumbuhan ikan uceng (Nemacheilus fasciatus).



1.5 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi tentang pengaruh
gelap terang yang berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan ikan uceng
dan sebagai informasi tentang kadar cahaya yang terbaik untuk kelulushidupan

dan pertumbuhan ikan uceng.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Uceng (Nemacheilus fasciatus).
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Menurut Fishbase (2018), klasifikasi ikan uceng adalah sebagai berikut :

Kindom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Osteichthyes

Ordo : Cypriniformes

Family : Balitoridae

Subfamily : Nemacheilinae

Genus : Nemacheilus

Species . Nemacheilus fasciatus
Scientific name : Nemacheilus fasciatus
Local name : Uceng

Gambar 1. Ikan Uceng (KKP, 2016).

Ikan uceng (Nemacheilus fasciatus) memiliki ciri-ciri tubuh yang memanjang,
bewarna coklat keemasan dengan pola hitam tipis yang tidak teratur di sepanjang
tubuhnya dan memiliki barbel disekitar mulutnya. Menurut Prakoso et al. (2016),
bentuk badan dari ikan uceng kurus memanjang, bulat, kecil dan memiliki garis-
garis pada badannya, serta beberapa sungut pada ujung mulutnya. Mulutnya

berbentuk setengah lingkaran, bibir agak berdaging, sangat berkerut dan bibir atas



dilengkapi dengan sepasang barbel (Kottelat et al., 1993). Perbedaan ikan uceng
jantan dan betina dapat dilihat dari bentuk badan dan lubang urogenital, sama
seperti ikan pada umumnya. Ikan jantan memiliki pappila di bagian belakang
genitalnya dan memiliki tubuh yang memanjang, ikan jantan bila matang gonad
dapat dilihat dari warna pappila yang memerah, sedangkan ikan betina memiliki
bentuk tubuh yang lebih berisi dan bagian lubang genitalnya membesar, serta
bagian perut mengembang dan halus permukaannya (Khairuman dan Amri, 2008).
2.1.2 Habitat dan Penyebarannya

Ikan Uceng merupakan ikan indigenous atau ikan yang mendiami suatu
wilayah atau ekosistem secara alami tanpa campur tangan manusia. Di perairan
Indonesia, populasinya tersebar di wilayah Jawa dan Sumatera (Prakoso et al.,
2016). Kehadiran ikan ini melalui proses alami tanpa intervensi manusia. Perairan
berarus seperti sungai dengan substrat bebatuan atau kerikil merupakan habitat
yang disukai ikan uceng. Menurut Haryono et al. (2014), Nemacheilus fasciatus
merupakan jenis ikan yang menghuni perairan yang karakter habitatnya
didominasi oleh batuan, substrat pasir dan kerikil, berarus sedang sampai deras,
serta kandungan oksigen terlarut relatif tinggi. Menurut Risyanto et al. (2010), ikan
Nemacheilus sp. ini bisa hidup diperairan dengan DO rendah dan tingkat
kekeruhan tinggi serta adaptif terhadap cahaya yang rendah.

Ikan uceng terancam kepunahan dikarenakan cara mendapatkannya hanya
memanfaatkan penangkapan dialam. Adanya peningkatan jumlah ikan introduksi
di suatu wilayah, dikhawatirkan dapat mengakibatkan semakin menurunnya
populasi ikan indigenous dan bahkan akan menuju kepunahan. Introduksi ikan
merupakan suatu kegiatan memasukkan ikan spesies baru ke suatu perairan,
spesies ikan yang didatangkan dari tempat berbeda dan sebelumnya tidak ada di
habitat tersebut akibat campur tangan manusia, baik sengaja maupun tidak

disengaja, disebut ikan introduksi (Sentosa dan Danu, 2013). lkan yang



berpeluang besar untuk dapat berkembang dan mendominasi merupakan ikan
yang dapat memanfaatkan sumber daya yang tersedia di perairan dan
mepengaruhi perubahan komposisi ikan-ikan yang ada.
2.1.3 Makanan

Ikan dapat dibedakan dari kebiasaan makannya, kebiasaan makan dapat
dibedakan berdasarkan waktu dan jenis makanannya. Menurut Khairuman dan
Amri (2003), membedakan ikan berdasarkan kebiasaan wilayah mencari pakan
dibagi menjadi 4, yaitu :
a. Ikan demersal yaitu ikan yang mencari makanan didasar perairan.
b. Ikan lapisan tengah perairan yaitu ikan yang mencari makanan yang

melayang di badan perairan.

C. Ikan permukaan perairan yaitu ikan yang mencari makanan di permukaan
perairan.

d. Ikan menempel yaitu pemakan bahan organis yang menempel pada
substrat.

Sedangkan kebiasaan makan berdasarkan waktu dibedakan menjadi dua, yaitu
ikan yang aktif mencari makan pada siang hari dan ikan yang aktif mencari
makanan pada malam hari (nocturnal). Kebiasaan makan ikan dapat dibedakan
lagi berdasarkan macam pakan yang dimakan yaitu ikan pemakan tumbuhan
(herbivora), ikan pemakan daging (karnivora) dan ikan pemakan segalanya
(omnivora) (Djarijah, 1995).

Ikan uceng merupakan ikan demersal yang memiliki kebiasaan mencari
makanan didasar perairan. Dari kebiasaan pakan yang dimakan, ikan ini tergolong
sebagai omnivora. Menurut Elinah et al., (2016), makanan utama ikan uceng
terdiri dari 38,61% crustacea, sedangkan sebagai makanan pelengkap terdiri dari
fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae, zooplankton, insect dan fitoplankton dari

kelas Clorophyceae masing-masing adalah 23,08; 15,38; 15,23 dan 7,7%. Cacing



sutra (Tubifex sp.) juga sering digunakan peneliti untuk pakan ikan uceng,
dikarenakan kandungan nutrisi yang baik untuk pertumbuhan ikan (Suminto dan
Johannes, 2014). Menurut Muria et al. (2012), kandungan nutrisi Tubifex sp. yaitu
protein 41,1%, lemak 20,9% dan serat kasar 1,3%, serta memiliki daya cerna
dalam usus ikan antara 1,5-2 jam.

2.1.4 Siklus Reproduksi

Reproduksi merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
suatu organisme. Aspek reproduksi ikan uceng saat ini belum banyak diteliti, akan
tetapi seperti ikan teleostei lainnya fertilisasi ikan uceng terjadi secara eksternal.
Fertilitas adalah kemampuan sperma ikan untuk mampu membuahi telur dan
fertilisasi eksternal merupakan pembuahan yang terjadi di luar tubuh induk ikan
betina. Fertilitas merupakan persentase keberhasilan proses penyatuan sel gamet
jantan dan sel gamet betina untuk membentuk satu sel (zygot) (Faqgih, 2011). Zygot
yang sudah terbuahi akan berkembang menjadi larva. Fase larva merupakan fase
yang paling kritis dalam siklus hidup ikan, setelah menetas kehidupan larva
sepenuhnya bergantung pada sumber makanan atau cadangan energi yang telah
disiapkan induknya, kualitas cadangan energi tersebut sangat berpengaruh
terhadap kehidupan dan perkembangan larva (Moleko et al., 2014). Larva
kemudian berkembang menjadi ikan muda, dengan asupan nutrisi yang cukup ikan
tersebut akan menjadi ikan dewasa dan siap untuk berkembangbiak.

Pemijahan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal kualitas dan
diameter telur dan faktor eksternal yaitu temperatur air, pH dan oksigen
(Noviantoro et al., 2015). Ikan uceng memiliki kriteria khusus dalam melakukan
pemijahan untuk faktor eksternal. Menurut Risyanto et al. (2012), ikan uceng
sering dijumpai pada perairan dangkal dengan arus sedang, sehingga diduga di
lokasi tersebut ikan melakukan pemijahan. pH rendah pada musim penghujan

diduga merupakan musim yang tepat untuk ikan uceng melakukan pemijahan,



didukung oleh pernyataan Nurhidaya et al. (2017), bahwa ikan uceng memiliki
potensi untuk melakukan pemijahan sepanjang tahun akan tetapi puncak periode

pemijahan tidak terjadi pada musim kemarau.

2.2 Karakteristik Pertumbuhan Ikan

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai salah satu proses biologis yang
dirumuskan sebagai pertambahan ukuran panjang atau berat tubuh dalam periode
waktu tertentu. Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang dan berat
dalam suatu waktu akibat pembelahan sel secara mitosis. Ikan tidak mempunyai
kebutuhan protein yang mutlak, namun untuk menunjang pertumbuhannya, ikan
membutuhkan suatu campuran yang seimbang antara asam amino esensial dan
non-esensial (Spikadhara et al., 2012).

Proses pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor penting yaitu faktor dalam
dan faktor luar. Faktor dalam umumnya adalah umur, jenis kelamin dan hormon.
Sedangkan faktor luar adalah kualitas air dan pakan. Pada wilayah tropis seperti
Indonesia, pakan merupakan faktor yang terpenting dari pada suhu diperairan
(Sheima, 2011). Bila pada ikan tidak terjadi pertumbuhan atau penyusutan,

dimungkinkan ikan terserang penyakit (Sasmito et al., 2016).

2.3 Cahaya

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
keberhasilan usaha. Menurunnya kualitas air menyebabkan perubahan tingkah
laku dari organisme. Faktor-faktor lingkungan yang mengakibatkan perubahan
tingkah laku organisme disebut rangsangan. Rangsangan yang mempengaruhi
tingkah laku tersebut bisa berupa suhu, gravitasi, cahaya dan tekanan (Suwandi
et al, 2011). Cahaya merupakan faktor penting diperairan dunia dan
pembudidayaan ikan. Diperairan masuknya cahaya ke dalam air sangat erat

hubungannya dengan panjang gelombang yang dipancarkan oleh cahaya



tersebut. Semakin besar panjang gelombangnya maka semakin kecil daya
tembusnya kedalam perairan. Faktor lain yang juga menentukan masuknya
cahaya ke dalam air adalah absorbsi (penyerapan) cahaya oleh partikel-partikel
air, kecerahan, pemantulan cahaya oleh permukaan laut, musim dan lintang
geografis, dengan adanya berbagai hambatan tersebut, maka nilai iluminasi (lux)
suatu sumber cahaya akan menurun dengan semakin meningkatnya jarak dari
sumber cahaya tersebut (Wiyono, 2006). Dalam budidaya cahaya berpengaruh
pada kondisi fisiologis, reproduksi dan pertumbuhan ikan secara langsung (Utomo
et al., 2017).

Berdasarkan sifat-sifat fisik yang dimiliki oleh cahaya dan kecenderungan
tingkah laku ikan dalam merespon adanya cahaya berbeda-beda (Rosyidah et al.,
2009). Masing-masing ikan mempunyai respon terhadap besarnya cahaya yang
berbeda-beda (Notanubun dan Wilhelmina, 2010). Ada ikan yang adaptif terhadap
cahaya dan ikan yang maladaptif terhadap cahaya. Untuk kegiatan domestikasi
atau budidaya, sumber cahaya tidak hanya berasa dari sinar matahari. Lampu TL
40 watt dapat digunakan sebagai pengganti sinar matahari, dimana perioditas
cahaya yang berlangsung memenuhi syarat untuk pertumbuhan ikan. Lampu TL
akan memberikan cahaya yang merata keseluruh wadah budidaya seperti
akuarium dan menggunakn sistem gelap terang dengan lampu TL juga dapat

menghemat listrik (Utami et al., 2012).

2.4 Pengaruh Cahayaterhadap Laju Pertumbuhan lkan Uceng

Penggunaan cahaya lampu terhadap laju pertumbuhan ikan air tawar dalam
proses budidaya masih sedikit dilakukan. Cahaya merupakan salah satu faktor
lingkungan yang sampai saat ini belum menarik para pembudidaya untuk
mengembangkannya. Para pembudidaya masih menggunakan cara tradisional

dan lebih tertarik menggunakan campuran pakan buatan dengan bahan alami
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untuk meningkatkan laju pertumbuhan ikan. Menurut Fujaya (2008), pemilihan
spektrum cahaya dibutuhkan, meliputi intensitas dan panjang gelombang cahaya
yang tepat untuk menentukan kepekaan ikan dalam menerima cahaya. lkan
nokturnal yang aktif pada malam hari atau ikan yang hidup dalam gua-gua di dalam
perairan memiliki kepekaan mata yang sangat rendah, karena itu diperlukan
penentuan spektrum cahaya yang tepat agar kepekaan mata menjadi lebih baik
(Aras et al., 2015).

Ikan uceng termasuk ikan yang adaptif terhadap cahaya rendah, ini didukung
oleh pernyataan Risyanto et al., (2012), bahwa ikan uceng biasa hidup di perairan
dengan tingkat kekeruhan yang tinggi dan air yang keruh dapat menghambat
masuknya cahaya kedalam perairan. Ariandhana (2010), menekankan salah satu
faktor yang sangat penting bagi pertumbuhan adalah cahaya yang meliputi
spektrum warna, intensitas dan fotoperiode. Cahaya sangat berpengaruh terhadap
nafsu makan ikan, terbukti dengan pernyataan Maesila et al., (2013), bahwa

cahaya bertindak sebagai rangsangan endogen nafsu makan dan pertumbuhan.

2.5 Kualitas Air
2.5.1 pH
Derajat keasaman lebih dikenal dengan istilah pH (puissance of hydrogen)
yaitu logaritma dari kepekatan ion-ion H (hidrogen) yang terlepas dalam suatu
cairan. Derajat keasaman atau pH air menunjukan aktivitas ion hidrogen dalam
larutan tersebut dan dinyatakan sebagai konsentrasi ion hidrogen (dalam mol per
liter) pada suhu tertentu dapat ditulis pH = -log H+ (Kordi dan Tanjung, 2007). Ikan
uceng pada umumnya biasa hidup pada kadar kisaran pH 6,5-8 (Fishbase, 2018).
Kisaran pH dalam perairan alami sangat dipengaruhi oleh konsentrasi
karbondioksida yang merupakan substansi asam. Fitoplankton dan vegetasi

perairan lainnya menyerap karbondioksida dari perairan selama proses
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fotosintesis berlansung sehingga pH cenderung meningkat pada siang hari dan
menurun pada malam hari. Menurunnya pH oleh karbondioksida tidak lebih dari
4,5 (Boyd, 1982).

2.5.2 DO (Dissolved Oxygen)

Salah satu kualitas air yang umum diukur adalah DO (Dissolved Oxygen).
Dissolved Oxygen (DO) adalah kandungan oksigen terlarut didalam perairan
dimana sumber dari DO itu sendiri dapat berasal dari difusi dari udara bebas,
pergerakan massa air dan fotosintesis fitoplankton (Tara et al., 2003). Pengukuran
tingkat kualitas air dilihat dari oksigen terlarut, semakin tinggi kandungan DO
semakin bagus kualitas air tersebut dan semakin renda DO maka kualitas air
perairan tersebut bermasalah (Hamzah dan Mukti, 2014).

Boyd dan Lichtkoppler (1982), menyatakan bahwa bagi pertumbuhan ikan
tropis suhu yang baik berkisar antara 25°C-32°C dan semakin tinggi suhu, maka
semakin cepat perairan mengalami kejenuhan akan oksigen. Kejenuhan oksigen
ini mempengaruhi terjadinya difusi oksigen dari air ke udara, sehingga konsentrasi
oksigen terlarut dalam perairan semakin menurun. Sejalan dengan itu, konsumsi
oksigen pada ikan akan ikut menurun. Turunnya konsumsi oksigen pada ikan akan
mengakibatkan menurunnya metabolisme dan kebutuhan energi yang diperlukan
ikan untuk bergerak, makan dan sebagainya.

2.5.3 Suhu

Ikan merupakan hewan polikioterm yang mana suhu tubuhnya naik turun
dengan suhu lingkungan, sebab itu semua proses fisiologis ikan dipengaruhi oleh
suhu lingkungan. Suhu perairan berpengaruh terhadap respon tingkah laku ikan,
oleh karena itu penyebaran organisme baik dilautan maupun diperairan tawar
dibatasi oleh suhu perairan tersebut. Suhu sangat berpengaruh terhadap
kehidupan dan pertumbuhan biota air. Secara umum laju pertumbuhan meningkat

sejalan dengan kenaikan suhu (Kordi, 2001).
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Menurut Effendi (2002), suhu merupakan pengatur utama dalam lingkungan
perairan. Suhu dapat mempengaruhi aktifitas ikan seperti bernafas, tumbuh, dan
bereproduksi. Mark (2006), menambahkan bahwa ikan uceng hidup pada kisaran
suhu 26-32°C yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan nafsu makan dari ikan

tersebut.
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

3.1.1 Alat Penelitian

Pada penelitian permberian gelap terang yang berbeda terhadap

pertumbuhan ikan uceng (Nemacheilus fasciatus), diperlukan alat-alat untuk

menunjang pelaksanaannya. Alat yang digunakan dapat dilihat pada Lampiran 1

dan alat-alat tersebut, antara lain :

Tabel 1. Peralatan Penelitian

Alat

Rak Akuarium

Akuarium (80cm x 40cm x 40cm)

Akuarium (50cm x 30cm x 30cm)

Heather akuarium
Aerator set

Lampu TL 40 Watt
Wadah pakan
Pipa

Kabel roll

Solder

Hydro pump
Nampan
Penggaris

Kertas milimeterblock
Timbangan analitik
Timbangan digital

Baskom

~__Kegunaan
Untuk tempat akuarium

Untuk tempat adaptasi ikan

Untuk tempat pemeliharaan ikan
Untuk mengatur suhu air di akuarium
Untuk menyuplai oksigen di akuarium
Untuk sumber cahaya

Untuk wadah cacing sutra di akuarium
Untuk penyebaran aerasi

Untuk sumber listrik

Untuk melubangi pipa

Untuk sumber oksigen

Untuk wadah peralatan

Untuk mengukur ketinggian air

Untuk mengukur panjang ikan

Untuk menimbang berat pakan

Untuk menimbang berat ikan

Untuk wadah penimbangan berat ikan




(Lanjutan)

Alat Kegunaan
pH meter Untuk mengukur pH air
Lux meter Untuk mengukur intensitas cahaya
Pinset Untuk mengambil cacing sutra
Kamera Untuk Dokumentasi
Seser Untuk mengambil ikan
Kaca arloji Untuk wadah penimbangan berat pakan
Botol film Untuk wadah pakan yang sudah ditimbang
Selang Untuk mengisi air dan menyifon akuarium

3.1.2 Bahan Penelitian

Pada penelitian permberian gelap terang yang berbeda terhadap
pertumbuhan ikan wuceng, diperlukan bahan-bahan untuk menunjang
pelaksanaannya. Bahan yang digunakan dapat dilihat pada Lampiran 2 dan
bahan-bahan tersebut, antara lain :

Tabel 2. Bahan Penelitian

Bahan Kegunaan
Ikan Uceng (3-6 cm) Untuk ikan yang diamati
Cacing sutra (Tubifex sp.) Untuk pakan ikan uceng
Trashbag Untuk menutupi akuarium
Lakban Hitam Untuk perekat trashbag
Tali rafia Untuk menggantungkan lampu
Styrofoam Untuk alas akuarium
Cable tres Untuk merekatkan kabel
Aquades Untuk sterilisasi alat pengukur kualitas air
Methylene blue Untuk obat ikan uceng yang terserang jamur
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3.2 Metode dan Rancangan Percobaan
3.2.1 Metode Penelitian

Menurut Arikunto (2002), menyatakan bahwa metode penelitian merupakan
cara untuk mendapatkan informasi yang digunakan peneliti dalam hal
mengumpulkan data penelitian yang memiliki makna untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan dan menjawab permasalahan yang ada supaya penelitian yang
dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan juga membawa informasi yang baru
bagi orang sekitar. Metode penelitian memiliki banyak macam, pada penelitian ini
adalah metode eksperimen.

Menurut Setyanto (2015), menyatakan bawah metode eksperimen
merupakan suatu cara yang dilakukan penelitian untuk dapat memanipulasi dan
mengontrol satu atau lebih variabel bebas serta melakukan pengamatan yang
berkaitan dengan variabel-variabel terkait supaya mendapatkan variasi yang
muncul bersamaan dengan manipulasi variabel bebas tersebut. Variabel bebas
merupakan variabel yang dimanipulasi, sementara variabel terikat merupakan
variabel yang dipilih karena pengaruhnya. Penelitian dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan hasil dari sebab akibat dengan mengenakan satu atau lebih
kondisi perlakuan yang dilakukan pada satu kelompok atau lebih dan juga untuk
membandingkan hasil yang satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan.

3.2.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah suatu cara untuk mendapatkan gambaran
secara menyeluruh pada saat melakukan aktivitas penelitian oleh peneliti, berawal
dari persiapan hingga pelaksanaan penelitian berlangsung. Rancangan penelitian
memiliki arti yang luas yaitu dapat diartikan sebagai rancangan persiapan untuk

melakukan penelitian, rancangan pelaksaan peneltian, rancangan analisis data
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dan rancangan penyusunan laporan penelitian (Danim, 2003). Pada penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian RAL (Rancangan Acak Lengkap).

Menurut Hanafiah (2013), menyatakan bahwa Rancangan Acak Lengkap
(RAL) adalah rancangan yang memiliki bentuk paling sederhana, jika
dibandingkan dengan rancangan-rancangan lainnya. Didalam rancangan tersebut
tidak terdapat kontrol, hal ini menyebabkan memiliki sumber keragaman yang
diamati hanya perlakuan dengan galat. Kondisi ini bisa dicapai pada ruangan
ruangan yang terkontrol seperti laboratorium. Adapun model rancangan acak

lengkap secara umum dijelaskan dalam model matematika sebagai beriku:

Yij = p + Ti + &ij
Keterangan :
Yij :Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
v . Nilai tengah umum
Ti  : Pengaruh perlakuan ke-i
€ij  : Pengaruh gallat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Penelitian ini akan menggunakan variabel bebas berupa 3 perlakuan

perbedaan gelap terang, yaitu:

e Perlakuan A : Perlakuan 100% terang untuk diamati kelulushidupan dan
pertumbuhan ikan uceng (Nemacheilus fasciatus).

e Perlakuan B : Perlakuan 50% gelap 50% terang untuk diamati kelulushidupan
dan pertumbuhan ikan uceng (Nemacheilus fasciatus).

e Perlakuan C : Perlakuan 100% gelap untuk diamati kelulushidupan dan
pertumbuhan ikan uceng (Nemacheilus fasciatus).

el ,2dan3 :Ulangan
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Setiap perlakuan dilakukan tiga kali ulangan. Berdasarkan hal tersebut akan
diperoleh total sampel berjumlah 9 sampel. Denah perlakuan penelitian disajikan

pada Gambar 2 sebagai berikut:

Bl C1 A3 C3 Al B2 C2 A2 B3

Gambar 2. Denah Penelitian Hasil Pengacakan.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Pengadaan Ikan Uceng (Nemacheilus fasciatus)

Pengadaan ikan uceng didapatkan secara langsung dari lapang, melalui
pengepul di Blitar dan Pasuruan. Waktu pengadaan ikan selama 1 bulan.
Pengambilan ikan ke pengepul satu minggu sekali.

3.3.2 Pengadaptasian lkan Uceng

Pengadaptasian ikan uceng langsung dilakukan ketika ikan datang dari
tempat pengadaan. Ikan ditaruh pada akuarium dengan ukuran 80cm x 40cm X
40cm dan akuarium ukuran 50cm x 30cm x 30cm yang dilengkapi dengan sistem
sirkulasi, aerasi dan heater. Waktu yang diperlukan untuk pengadaptasian ikan
uceng selama 1 bulan.

3.3.3 Persiapan Wadah dan Peralatan

Alat dan bahan yang digunakan sebagai wadah penelitian adalah rak, kayu,
dan styrofoam. Rak diberi kayu sebagai alas dan styrofoam diatasnya untuk
menompang akuarium yang akan digunakan sebagai wadah ikan. Rak yang sudah
siap dipasang kabel rool, aerasi dan lampu TL sesuai dengan kebutuhan
akuarium. Akuarium yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu menggunakan

sabun, kemudian dikeringkan selama 1 hari. Akuarium yang sudah kering
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selanjutnya dibungkus dengan trashbag sesuai perlakuan yaitu tanpa penutup,

Penutupan 50% gelap 50% terang dan Penutupan 100% gelap (Gambar 3).

_____________________

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C
(Intensitas Cahaya 100% Terang) (Intensitas Cahaya 50% Terang 50% Gelap) (Intensitas Cahaya 0% atau 100% Gelap)

(Gambar 3. Persentase Penutupan Akuarium)

Alasan penutupan akuarium seperti diatas adalah agar fokus cahaya lampu yang
masuk kedalam akuarium hanya disekitar area yang dinginkan. Akuarium yang
sudah diberi perlakuan, kemudian diisi air sesuai kepadatan ikan yang digunakan
dan dilengkapi dengan aerasi, heather dan lampu.
3.3.4 Penebaran lkan Uceng

Penebaran ikan uceng kedalam akuarium dilakukan setelah pengukuran
panjang dan berat yang akan digunakan sebagai data awal. Ikan yang sudah
diukur dimasukkan kedalam akuarium yang sudah diisi air satu hari sebelumnya.
Dihitung H-1 penelitian esoknya.
3.3.5 Pelaksanaan Penelitian

Ikan uceng di pelihara didalam akuarium berukuran 50cm x 30cm x 30cm
dengan kepadatan 10 ekor/6,75 liter yang dilengkapi aerasi, heater dengan suhu
28°C dan paparan sinar lampu TL 40 watt. Jumlah ikan yang digunakan 90 ekor
dengan rata-rata panjang 3-5 cm dan berat rata-rata 6-7 gram. Waktu
pemeliharaan selama 30 hari, dengan per 10 hari dilakukan sampling panjang dan
berat. Selama pemeliharaan ikan diberi pakan alami berupa cacing sutra (Tubifex
sp.) secara ad libitum atau memberi makan secara terus-menerus hingga ikan
kenyang. Pemberian pakan cacing sutra dengan cara ditaruh wadah cacing.
Pemberian pertama pada pagi hari pukul 06.30 WIB dan sore hari pukul 14.00

WIB. Bila terdapat sisa pakan pada wadah, maka sisa pakan ditimbang. Teknik ini
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dilakukan secara terus-menerus selama 30 hari. Pengukuran kualitas air (suhu,
DO dan pH) dilakukan setiap hari di pagi hari pukul 07.30 WIB dan siang menjelang
sore pukul 14.00 WIB. Akuarium disifon secara rutin 3 hari sekali untuk menjaga
kualitas air. Bila selama pemeliharaan terdapat ikan yang mati, ikan tersebut
diambil data panjang dan beratnya.
3.4 Parameter Uji
3.4.1 Parameter Utama

Parameter utama yang diamati dalam penelitian ini berhubungan dengan
pertumbuhan. Parameter yang diukur antara lain pertumbuhan panjang,
pertumbuhan berat, laju pertumbuhan spesifik (SGR), efisiensi pakan dan Survival
Rate (SR). Perhitungan parameter tersebut dihitung setiap 10 hari sekali setelah
melakukan sampling.
a) Survival Rate (SR)

Menurut Effendi (2002), SR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:
SR = &x100%
Np
Keterangan :
SR = Kelulushidupan (%)
Nt = Jumlah lobster pada akhir penelitian (ekor)
NO = Jumlah lobster pada awal penelitian (ekor)

b) Pertumbuhan Panjang
Menurut Zonneveld et al. (1991), pertumbuhan panjang dapat dihitung

menggunakan rumus sebagi berikut :

L=Lt-LO

Keterangan:

L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
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Lt = Panjang tubuh ikan pada akhir penelitian (cm)
LO = Panjang tubuh ikan pada awal penelitian (cm)
c) Pertumbuhan Berat

Menurut Effendi (1997), pertumbuhan berat dapat di hitung dengan rumus :

AW = Wt-WO0
Keterangan:
AW = Pertumbuhan berat individu mutlak hewan uji (gram)
Wit = Berat individu ikan pada akhir penelitian (gram)
WO = Berat individu ikan pada awal penelitian (gram)

d) Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Menurut Takeuchi (1988), perhitungan laju pertumbuhan spesifik dapat

dihitung dengan rumus:

InWi—LnW,

SGR = x100%

Keterangan:

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hart)

Wit = Berat biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g)
WO = Berat biomassa ikan uji pada awal penelitian (g)
t = Lama penelitian (hari)

e) Efisiensi Pakan
Efisiensi pemanfaatan pakan dihitung melalui rumus menurut NRC (1997)

sebagai berikut:

Ep = Y270 » 100%
Keterangan:
EP = Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%)
Wit = Berat ikan akhir penelitian (gr)
D = Berat total ikan yang mati selama penelitian (gr)
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WO = Berat ikan awal penelitian (gr)
F = Jumlah total pakan yang dikonsumsi
3.4.2 Parameter Penunjang

Parameter penunjang yang diamati dalam penelitian ini adalah kualitas air.
Kualitas air merupakan parameter yang menunjang kehidupan dan pertumbuhan
dari ikan uceng dialam (sungai). Parameter yang diamati meliputi : suhu, DO
(Dissolved Oxygen) dan pH. Alat yang digunakan adalah DO meter dan pH meter.

Pengukuran ini dilakukan setiap hari pada pukul 07.30 WIB dan 14.00 WIB.

3.5 Analisis Data

Data yang didapatkan selanjutkan akan dilakukan analisis secara statistic
menggunakan analisis keragaman atau uji F (ANOVA) sesuai dengan rancangan
yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap. Data yang dilakukan analisis
yaitu data pertumbuhan setiap 10 hari sekali dan hari ke-30. Tujuan melakukan
pengujian menggunakan analisis keragaman untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap respon dari parameter yang diujikan. Perlakuan dikatakan
memberikan pengaruh apabila nilai F hitung melebihi nilai F tabel yang digunakan.
Apabila perlakuan dinyatakan berpengaruh maka akan dilanjutkan dengan
menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) yang digunakan untuk menentukan
perlakuan mana yang memberikan hasil terbaik dengan selang kepercayaan 95%

serta dapat mengetahui perbedaan perlakuan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengamatan dan Perhitungan Ikan Uceng (Nemacheilus fasciatus)
4.1.1 Parameter Utama

Setelah melakukan penelitian selama 30 hari, didapat hasil bahwa
pemberian perlakuan gelap terang yang berbeda menunjukkan pengaruh dalam
kelulushidupan dan pertumbuhan ikan uceng. Pertumbuhan meliputi pertumbuhan
panjang, pertumbuhan berat serta laju pertumbuhan spesifik. Selain pertumbuhan,
pemberian gelap terang juga mempengaruhi efisiensi pakan dan survival rate
(SR). Hasil rerata pengamatan seluruh parameter utama selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Rerata Seluruh Parameter Utama.

Parameter
Perlakuan Pertumbuhan Pertumbuhan SGR
SR (%) Panjang (cm) Berat (gram)  (%/hari)  EP (%)
A 93,33"s 0,55 0,118"s 0,588 9,54ns
B 96,67" 0,59" 0,139 0,690"s 9,70
C 93,33 1,03** 0,264** 1,174** 20,74**
Keterangan:

A = Perlakuan 100% terang,
B = Perlakuan 50% gelap 50% terang,
C = Perlakuan 100% gelap,
ns = Tidak berbeda nyata,
** = Sangat berbeda nyata
4.1.1.1 Survival Rate (SR)
Data pengamatan SR selama penelitian dapat dilihat pada Lampiran 3. Hasil
pengamatan pertumbuhan panjang selama penelitian diperoleh dapat dilihat pada

Gambar 4.



100 93,33 26,67 93,33
80 -
60 -

40 -

Survival Rate (%)

A (100% Terang) B (50% Gelap Terang) C (100% Gelap)
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Gambar 4. Grafik Rerata Survival Rate Ikan Uceng.

Berdasarkan grafik diatas didapatkan hasil rerata survival rate (SR) ikan
uceng Yaitu berkisar antara 76,67% — 96,67%, selanjutnya dapat diketahui bahwa
perlakuan B (50% gelap 50% terang) menghasilkan rerata tertinggi yaitu sebesar
96,67 £ 5,77%, diikuti dengan perlakuan C (100% gelap) menghasilkan rerata
93,33+ 11,55%, sedangkan pada perlakuan A (100% terang) menghasilkan rerata
93,33 £ 5,77%. Perlakuan A dan C menghasilkan SR paling rendah disebabkan
beberapa ikan setelah masuk minggu ke-3 mengalami kematian. Selanjutnya,
untuk mengetahui pengaruh pemberian gelap terang yang berbeda terhadap SR
ikan uceng dilakukan perhitungan sidik ragam yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Sidik Ragam Survival Rate Ikan Uceng

SK Db JK KT F hitung F 5% F 1%
Perlakuan 2 22,22 11,11 0,17 5,14 10,92
Acak 6 400,00 66,67
Total 8 422,22

Keterangan: "s = Tidak Berbeda Nyata.

Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam pada tabel SR diperoleh hasil F
hitung sebesar 0,17" dimana F hitung lebih kecil dari F tabel 5% dan F tabel 1%
yang berarti perlakuan pemberian gelap terang tidak berpengaruh pada survival
rate (SR) ikan uceng. Menurut pendapat Effendie (1979), faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah abiotik dan biotik

antara lain kompetitor, kepadatan, populasi, umur dan kemampuan organisme
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beradaptasi dengan lingkungannya. Rendahnya kelulushidupan ikan bisa
dikarenakan adanya endapan dari bahan organik dan anorganik yang menumpuk
pada wadah yang menyebabkan menurunnya kualitas air, serta dapat
mempengaruhi pernafasan ikan dan mempengaruhi respon ikan terhadap pakan
(Amandaet et al., 2016). Sedangkan menurut Hanief et al. (2014), kelulushidupan
ikan rendah diduga disebabkan oleh adanya penyakit yang sudah menjangkiti
tubuh ikan sebelum perlakuan, gejala penyakit tersebut belum terlihat pada awal
masa pemeliharaan, namun pada minggu selanjutnya pada masa pemeliharaan
tanda-tanda penurunan kesehatan ikan mulai muncul, seperti nafsu makan
berkurang, gerakan renang melemah serta memisahkan diri dari kelompoknya.
4.1.1.2 Pertumbuhan Panjang

Data pengamatan pertumbuhan panjang selama penelitian dapat dilihat
pada Lampiran 4. Hasil pengamatan pertumbuhan panjang selama penelitian

diperoleh dapat dilihat pada Gambar 5.

1,20 - e 103
1,00 +

0,80
0,60
0,40
0,20
0,00

Pertumbuhan Panjang (cm)

A (100% Terang) B (50% Gelap Terang) C (100% Gelap)
Perlakuan

Gambar 5. Grafit Rerata Pertumbuhan Panjang Ikan Uceng.
Berdasarkan grafik diatas didapatkan hasil rerata pertumbuhan panjang ikan
uceng yaitu berkisar antara 0,50-1,10cm, selanjutnya dapat diketahui bahwa
perlakuan C (100% gelap) menghasilkan rerata tertinggi yaitu sebesar
1,03+1,03cm, di ikuti dengan perlakuan B (50% gelap 50% terang) menghasilkan

rerata 0,59 £ 0,07cm dan rerata terendah terdapat pada perlakuan A (100%
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terang) menunjukkan hasil rerata vyaitu 0,55 + 0,07cm. Selanjutnya, untuk
mengetahui pengaruh pemberian gelap terang yang berbeda terhadap
pertumbuhan panjang ikan uceng dilakukan perhitungan sidik ragam yang dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Sidik Ragam Pertumbuhan Panjang Ikan Uceng

SK Db JK KT F hitung F 5% F 1%
2 0,43 0,22
Perlakuan 6 003 0,005 47 ,54** 5,14 10,92
Total 8 0,476

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata

Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam pada tabel diatas pertumbuhan
panjang diperoleh hasil F hitung sebesar 47,54** dimana F hitung lebih besar dari
F tabel 5% dan F tabel 1% yang berarti perlakuan pemberian gelap terang yang
berbeda mampu memberikan pengaruh yang sangat nyata pada pertumbuhan
panjang ikan uceng. Setelah mendapatkan hasil perhitungan sidik ragam, untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan, dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji BNT Pertumbuhan Panjang lkan Uceng

Perlakuan A B 9 Notasi
0,545 0,590 1.032
A 0,545 - - - a
B 0,590 0,045"s - - a
C 1,032 0,487** 0,442 - b

Keterangan: ns= tidak berbeda nyata, ** = Berbeda sangat nyata

Dari hasil perhitungan uji BNT diatas sesuai dengan pendapat Khairuman
(2010), semakin lama waktu gelap maka pertumbuhan panjang semakin tinggi.
Pada saat kondisi lingkungan gelap, ikan lebih aktif bergerak dan mencari makan,
hal ini dikarenakan ikan tersebut memiliki sifat nokturnal. Semakin lama waktu
gelap maka semakin lama ikan aktif mencari makan, sehingga asupan pakan
menjadi lebih banyak. Peningkatan asupan pakan akan memicu meningkatnya

pertumbuhan panjang ikan (Maishela et al., 2013).
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4.1.1.3 Pertumbuhan Berat
Data pengamatan pertumbuhan berat selama penelitian dapat dilihat pada
Lampiran 5. Hasil pengamatan pertumbuhan panjang selama penelitian diperoleh

dapat dilihat pada Gambar 6.
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Pertumbuhan Berat (gram)
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A (100% Terang) B (50% Gelap Terang) C(100% Gelap)
Perlakuan

Gambar 6. Grafik Rerata Pertumbuhan Berat lkan Uceng.

Berdasarkan Gambar diatas didapatkan hasil rerata pertumbuhan berat ikan
uceng Yaitu berkisar antara 0,109-0,282 gram, selanjutnya dapat diketahui bahwa
perlakuan C (100% gelap) menghasilkan rerata tertinggi yaitu sebesar
0,264+0,020 gram, di ikuti dengan B (50% terang 50% gelap) menghasilkan rerata
0,139+0,012 gram dan rerata terendah terdapat pada perlakuan A (100% terang)
menunjukkan hasil rerata yaitu 0,118+0,008 gram. Perlakuan A menghasilkan
pertumbuhan paling rendah disebabkan cahaya yang tinggi sehingga
menghambat pertumbuhan. Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh pemberian
gelap terang terhadap pertumbuhan berat ikan uceng dilakukan perhitungan sidik
ragam yang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Sidik Ragam Pertumbuhan Berat Ikan Uceng

SK Db JK KT F hitung F 5% F1%
Perlakuan 2 0,037 0,019 86,69** 5,14 10,92
Acak 6 0,001 0,0002

Total 8 0,0248

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata
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Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam pada tabel diatas pertumbuhan
berat diperoleh hasil F hitung sebesar 86,69** dimana F hitung lebih besar dari F
tabel 5% dan F tabel 1% yang berarti perlakuan pemberian gelap terang yang
berbeda mampu memberikan pengaruh yang sangat nyata pada pertumbuhan
berat ikan uceng. Setelah mendapatkan hasil perhitungan sidik ragam, untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan, dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji BNT Pertumbuhan Berat Ikan Uceng

A B C _
Perlakuan Notasi
0,118 0,139 0,264
A 0,118 - - - a
B 0,139 0,021 - -
C 0,264 0,145** 0,124** - b

Keterangan: ns = Tidak berbeda nyata, * = Berbeda nyata
** = Berbeda sangat nyata

Hasil diatas membuktikan bahwa gelap terang berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan uceng, termasuk pertumbuhan berat. Menurut Wulangi (1993),
cahaya (intensitas dan panjang gelombang) akan mempengaruhi secara langsung
maupun tidak langsung terhadap pergerakan, tingkah laku, dan pola makan ikan.
Pada penelitian beliau 24 jam gelap merupakan perlakuan terbaik, karena ikan
tersebut tergolong ikan nokturnal, yang aktif bergerak dan mencari makan pada
lingkungan gelap, dimana perlakuan 24 jam gelap. lkan akan mengalami pola
makan yang maksimal, dengan pola makan yang maksimal ikan mendapatkan
cukup asupan energi dan kebutuhan pokok terpenuhi yaitu mempertahankan
hidup dan untuk pemeliharaan tubuhnya. Selain itu, pada perlakuan O jam gelap
atau 24 jam terang dapat terjadi penurunan laju pertumbuhan bobot. Menurut
Setiawan et al., (2015), hal ini diduga karena ikan dipelihara mengalami
pergerakan yang kurang aktif, tingkah laku tak terarah, dan pola makan yang

kurang sehingga ikan kekurangan asupan energi dari makanan dan mendorong
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ikan untuk mengambil cadangan energi dari dalam tubuhnya sendiri untuk
kebutuhan pokok. Kebutuhan pokok pada ikan adalah mempertahankan hidup dan
pemeliharaan tubuhnya.
4.1.1.4 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Data pengamatan laju pertumbuhan spesifik selama penelitian dapat dilihat
pada Lampiran 6. Hasil pengamatan laju pertumbuhan spesifik selama penelitian

diperoleh dapat dilihat pada Gambar 7.
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1,174
1,200 “ N
= 1000 =
£ 0800 A Q @0 N
N 0,588 —ry,
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v 0,400 Qa &7 .
0,200 5 — ]? — ——
0,000 - e A - -—
A (100% Terang) B (50% Gelap Terang) D (100% Gelap)
Perlakuan

 Gambar 7. Grafik Rerata Laju Pertumbuhan Spesifik lkan Uceng.

Berdasarkan grafik diatas didapatkan hasil rerata laju pertumbuhan spesifik
ikan uceng yaitu berkisar antara 0,555-1,227%/hari, selanjutnya dapat diketahui
bahwa perlakuan C (100% gelap) menghasilkan rerata tertinggi yaitu sebesar
1,17440,112%/hari, di ikuti dengan perlakuan B (50% gelap 50% terang)
menghasilkan rerata 0,690+ 0,047%/hari dan rerata terendah terdapat pada
perlakuan A (100% terang) menunjukkan hasil rerata yaitu 0,588 + 0,036%/hari.
Perlakuan A menghasilkan laju pertumbuhan spesifik paling rendah, disebabkan
cahaya yang tinggi sehingga menghambat pertumbuhan. Selanjutnya, untuk
mengetahui pengaruh pemberian gelap terang yang berbeda terhadap laju
pertumbuhan spesifik ikan uceng dilakukan perhitungan sidik ragam yang dapat

dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Uceng

SK Db JK KT F hitung F 5% F 1%
Perlakuan 2 0,59 0,29 55,13** 5,14 10,92
Acak 6 0,03 0,01
Total 11 0,631

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata

Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam pada tabel diatas laju
pertumbuhan spesifik diperoleh hasil F hitung sebesar 55,13** dimana F hitung
lebih besar dari F tabel 5% dan F tabel 1% yang berarti perlakuan pemberian gelap
terang yang berbeda mampu memberikan pengaruh yang sangat nyata pada laju
pertumbuhan spesifik ikan uceng. Setelah mendapatkan hasil perhitungan sidik
ragam, untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan, dilakukan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) yang disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Uji BNT Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Uceng
A B C

Perlakuan Notasi
0,588 0,690 1,174
A 0,588 - - - a
B 0,690 0,102"s - - a
C 1,174 0,587** 0,484** - b

Keterangan: ns = Tidak berbeda nyata * = Berbeda nyata,
** = Berbeda sangat nyata

Berdasarkan hasil perhitungan uji BNT diatas laju pertumbuhan spesifik
perlakuan C berbeda sangat nyata. Menurut Hastuti dan Subandiyono (2015), ikan
yang dipelihara dengan kondisi gelap atau cahaya rendah yang mendekati
pencahaayaan alami akan menurunkan stres, agresif dan kanibalisme. Kondisi
tersebut menyebabkan kenaikan laju pertumbuhan spesifik. lkan yang diberi
perlakuan gelap atau tanpa cahaya mengalami pola makan yang maksimal
sehingga ikan mendapatkan cukup asupan energi dan kebutuhan pokok terpenuhi.
Sedangkan pada perlakuan terang memperlihatkan penurunan laju pertumbuhan
spesifik. Hal ini diduga karena ikan dipelihara mengalami pergerakan yang kurang
aktif, tingkah laku tak terarah, dan pola makan yang kurang sehingga ikan

kekurangan asupan energi dari makanan dan mendorong ikan untuk mengambil
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cadangan energi dari dalam tubuhnya sendiri untuk kebutuhan pokok yaitu
mempertahankan hidup dan untuk pemeliharaan tubuhnya.
4.1.1.5 Efisiensi Pakan

Data pengamatan efisiensi pakan selama penelitian dapat dilihat pada

Lampiran 7. Hasil pengamatan pertumbuhan panjang selama penelitian diperoleh

dapat dilihat pada Gambar 8
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Gambar 8. Rerata Efisiensi Pakan Ikan Uceng.
Berdasarkan grafik diatas didapatkan hasil rerata efisiensi pakan spesifik
ikan uceng yaitu berkisar antara 9,539-20,145%, selanjutnya dapat diketahui
bahwa perlakuan C (100% gelap) menghasilkan rerata tertinggi yaitu sebesar
20,745%, diikuti dengan perlakuan B (50% gelap 50% terang) menghasilkan rerata
9,696% dan rerata terendah terdapat pada perlakuan A (100%terang)
menunjukkan hasil rerata yaitu 9,539%. Perlakuan C menjadi perlakuan terbaik
karena ikan sangat aktif dalam memakan pakan yang diberikan, berbeda dengan
perlakuan A dan B yang tidak aktif bergerak dalam mencari pakan. Selanjutnya,
untuk mengetahui pengaruh pemberian gelap terang yang berbeda terhadap
efisiensi pakan terhadap pertumbuhan ikan uceng dilakukan perhitungan sidik
ragam yang dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Sidik Ragam Efisiensi Pakan Ikan Uceng
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SK Db JK KT F hitung F 5% F 1%

Perlakuan 2 247,65 123,83 41,93** 5,14 10,92
Acak 6 17,72 2,95
Total 8 265,37

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata

Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam pada tabel efisiensi pakan
diperoleh hasil F hitung sebesar 41,93% dimana F hitung lebih besar dari F tabel
5% dan F tabel 1% yang berarti perlakuan pemberian gelap terang yang berbeda
mampu memberikan pengaruh yang sangat nyata pada efisiensi pakan terhadap
pertumbuhan ikan uceng. Setelah mendapatkan hasil perhitungan sidik ragam,
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan, dilakukan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) yang disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Uji BNT Efisiensi Pakan lkan Uceng

A B C '
Perlakuan Notasi
9,539 9,696 20,745
A 9,539 - - 4 .
B 9,696 0,157 I ) .
C 20,745 11,205** 11,048*

Keterangan: ns = Tidak berbeda nyata ** = Berbeda sangat nyata

Semakin lama pemberian cahaya maka terjadi penurunan efisiensi pakan
ikan, namun makin lama ikan tersebut tidak diberi cahaya (gelap), maka terjadi
peningkatan efisiensi pakan. Cahaya yang rendah merupakan salah satu ambang
batas dari ikan untuk menunjukkan kebiasaan mencari makan dan memakan
makanannya dengan normal (Yahya et al., 2011). Di bawah maupun atas batas
cahaya yang dibutuhkan, ikan akan sulit memakan makanannya kemudian mati
karena kelaparan (Cuvier et al.,, 2001). Menurut Tacon (1987), menyatakan
efisiensi pakan yang tinggi menunjukkan pakan yang diberikan dapat
dimanfaatkan secara efisien maka protein yang dirombak untuk memenuhi
kebutuhan energi sedikit dan lebih banyak untuk pertumbuhan. Peningkatan nilai

efisiensi pemanfaatan pakan menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi
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memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien (Kosim et
al., 2016). Hal ini diperkuat oleh pendapat Santoso dan Veroka (2011), bahwa nilai
efisiensi pakan berbanding terbalik dengan konversi pakan dan berbanding lurus
dengan pertumbuhan berat tubuh ikan, sehingga semakin tinggi nilai efisiensi

pakan maka nilai konversi pakan semakin rendah.

4.1.2 Parameter Penunjang

Setelah melakukan penelitian selama 30 hari, didapat data dari parameter
penunjang, antara lain suhu, Dissolved Oxygen (DO) dan pH. Data tersebut diukur
sebanyak 2 kali/hari. Pengukuran dilakukan pagi pada pukul 07.30 WIB dan siang

hari pada pukul 14.00 WIB.

4.1.2.1 Suhu

Pada penelitian dilakukan pengukuran kualitas air yaitu suhu. Pengukuran
dilakukan saat pagi hari pukul 7.30 WIB dan sore hari pukul 14.00 WIB. Data nilai
rata-rata suhu didapatkan berkisar 28,84°C pada pagi hari dan 29,6°C pada siang
hari (Lampiran 8). Menurut Cahyono (2001), pertumbuhan ikan yang baik
memerlukan suhu yang optimum 25°C-29°C dan perbedaan suhu pada siang dan
malam hari tidak lebih dari 5°C. Pada umumnya, goncangan/perubahan suhu yang
mencolok terjadi pada perairan-perairan dangkal. Oleh karena itu, perairan yang
dangkal kurang baik untuk budidaya ikan. Namun jenis-jenis ikan tertentu masih
toleran terhadap temperatur tersebut, seperti ikan uceng.
4.1.2.2 Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)

Pada penelitian dilakukan pengukuran kualitas air yaitu oksigen terlarut.
Pengukuran dilakukan saat pagi hari pukul 7.30 WIB dan sore hari pukul 14.00
WIB. Data rata-rata nilai oksigen terlarut didapatkan berkisar 5,5 mg/L pada pagi
hari dan 5,7 mg/L pada siang hari (Lampiran 8). Menurut Arifin (2003), DO yang

seimbang untuk hewan budidaya adalah lebih dari 5 mg/L. Jika oksigen terlarut
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tidak seimbang akan menyebabkan stress pada ikan karena otak tidak mendapat
suplai oksigen yang cukup, serta kematian akibat kekurangan oksigen (anoxia)
yang disebabkan jaringan tubuh ikan tidak dapat mengikat oksigen yang terlarut
dalam darah. Pada siang hari, oksigen dihasilkan melalui proses fotosintesa
sedangkan pada malam hari, oksigen yang terbentuk akan digunakan kembali oleh
alga untuk proses metabolisme pada saat tidak ada cahaya. Kadar oksigen
maksimum terjadi pada sore hari dan minimum menjelang pagi hari.
4.1.2.3pH

Pada penelitian dilakukan pengukuran kualitas air yaitu pH. Pengukuran
dilakukan saat pagi hari pukul 7.30 WIB dan sore hari pukul 14.00 WIB. Data nilai
ph didapatkan berkisar 8,78 pada pagi hari dan 8,68 pada siang hari (Lampiran 8).
Menurut Tatangindatu et al., (2013), pH yang ideal bagi kehidupan biota air tawar
adalah antara 6,8 - 8,5. pH yang sangat rendah, menyebabkan kelarutan logam-
logam dalam air makin besar, yang bersifat toksik bagi organisme air, sebaliknya
pH yang tinggi dapat meningkatkan konsentrasi amoniak dalam air yang juga

bersifat toksik bagi organisme air
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa didapat pada penelitian ini adalah:

o Pemberian gelap terang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
panjang, pertumbuhan berat, laju pertumbuhan spesifik dan efisiensi pakan
pada ikan uceng (Nemacheilus fasciatus). Berdasarkan hasil yang diperoleh,
semakin rendah intensitas cahaya yang digunakan maka pertumbuhan
semakin meningkat.

o Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah perlakuan C (100% gelap)
dikarenakan pada perlakuan tersebut ikan uceng dapat menurunkan stres,
agresif dan kanibalisme. Kondisi tersebut menyebabkan kenaikan Ilaju
pertumbuhan. lkan uceng yag diberi perlakuan 100% gelap atau tanpa
cahaya mengalami pola makan yang maksimal sehingga ikan mendapatkan
cukup asupan energi dan kebutuhan pokok terpenuhi. Hasil perhitungan
perlakuan C berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan panjang
1,03cm, pertambahan berat sebesar 0,264gram, laju pertumbuhan spesifik

(SGR) sebesar 1,174%/hari dan efisiensi pakan (EP) sebesar 20,74%.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini yaitu, penggunaan gelap
terang untuk kegiatan budidaya ikan uceng adalah gelap 100% atau tanpa cahaya.
Dari hasil penelitian ini dapat dilanjutkan dengan perbedaan gelap terang atau
intensitas cahaya yang lebih rapat dengan pengukuran spektrum cahaya dan

pemberian pakan yang disesuaikan dengan biomassa ikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alat Penelitian
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Lampiran 2. Bahan Penelitian

Tissu Cacing Sutra Kertas Label

Trashbag
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Lampiran 3. Data Rata-Rata Survival Rate (SR) Ikan Uceng (Nemacheilus

fasciatus).
Perlakuan NO Nt SR (%)
Al 10 9 90
A2 10 10 100
A3 10 10 100
B1 10 10 100
B2 10 10 100
B3 10 8 80
C1 10 9 90
C2 10 9 90
C3 10 10 100

SR = (Nt /NO) * 100

¢ Rerata Survival Rate Ikan Uceng (Nemacheilus fasciatus)

Ulangan
Perlakuan 7 2 3 Total Rerata + STDEV
A 90,00 90,00 100,00 280,00 93,33+ 5,77
B 100,00 100,00 90,00 290,00 96,67 + 5,77
C 80,00 100,00 100,00 280,00 93,33+ 11,55
Total 850,00

e Perhitungan Sidik Ragam Kelangsungan hidup lkan Uceng

= Totall _ 859" _ 80277,78

Faktor Koreksi =]
nxr 3x3

Jumlah Kuadrat Total = (A1)?+(A2)2+(A3)%*+.....+(D3)?

- FK

= (90)2+(90)2+(100)?+....+(100)2 - 80277,78

=422,22

_ YA1+yB? +3C2
r

JK Perlakuan FK

_2802+2902 + 2802
- 3

—80277,78

=22,22
JK Acak = 422,22 - 22,22
= 400,00
Derajat bebas (db) Total=(nxr)—-1=(3x3)-1=8

Db Perlakuan =n-1=3-1=2

Db Acak = db Total — db Perlakuan=8-2=6
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Lampiran 3. (Lanjutan)

K Perlak 22,22
% Kuadrat Tengan Perlakuan =flbpz:lzk332= = =11,11

JK Acak __ 400

% Kuadrat Tengah Acak = Ak~ o = 66,67
e 17
e Sidik Ragam Survival Rate lkan Uceng
SK Db JK KT F hitung F 5% F 1%
Perlakuan 2 22,22 11,11 0,17"s 5,13 10,92
Acak 6 400 66,67
Total 8 422,22

Keterangan "s = Tidak Berbeda Nyata.

F hitung < F 5% < F 1%, maka Survival Rate ikan uceng menunjukkan

tidak berbeda nyata, sehingga tidak perlu dilanjutkan ke uji Beda Nyata Terkecil

(BNT).
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Lampiran 4. Data Rata-Rata Pertumbuhan Panjang lkan Uceng (Nemacheilus
fasciatus).

Perlakuan LO (cm) Lt (cm) L (cm)

Al 4,41 4,93 0,52
A2 4,29 4,97 0,68
A3 4,60 5,09 0,49
Bl 4,67 5,28 0,61
B2 4,36 4,92 0,56
B3 4,19 4,92 0,73
C1 4,41 5,38 0,97
Cc2 4,18 5,28 1,10
C3 4,45 521 0,76

L=Lt-LO

o Rerata Pertumbuhan Panjang Ikan Uceng (Nemacheilus fasciatus)

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 Total Rerata + STDEV
A 0,52 0,62 0,50 1,64 0,55 + 0,07
B 0,53 0,57 0,67 1,77 0,59 + 0,07
C 0,97 1,10 1,03 3,10 1,03 +1,03
Total 6,50

e Perhitungan Sidik Ragam Pertumbuhan Panjang lkan Uceng
(Nemacheilus fasciatus).

_ Total®> _ 6,50°

Faktor Koreksi =
nxr 3x3

=470

Jumlah Kuadrat Total = (A1)2+(A2)2+(A3)?+.....+(D3)2 - FK
=(0,52)2+(0,62)?+(0,50)+....+(1,03)2 - 4,70
=0,46

_ IA+3BY+yC2
r

JK Perlakuan FK

_ 1,642 +1,77% + 3,107

3 —-4,70
=0,43
JK Acak = JK Total — JK perlakuan
=0,46 - 0,43
=0,03

Derajat bebas (db) Total=(nxr)—-1=(3x3)-1=8

Db Perlakuan =n-1=3-1=2
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Db Acak = db Total — db Perlakuan=8-2=6

JK Perlakuan _ 0,434

« Kuadrat Tengan Perlakuan = el = 2 = 0,217
< Kuadrat Tengah Acak = (];; 22: = g = 0,005
F Hitung e = 2 = 47,54
o Sidik Ragam Pertumbuhan Panjang lkan Uceng
SK Db JK KT F hitung F 5% F1%
Perlakuan 2 0,434 0,217 407
Acak 6 0,027 0,005 47,54** : 7,59
Total 8 0,476

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata

F hitung =2 F 5% = F 1%, maka pertumbuhan panjang mutlak ikan uceng
menunjukkan berbeda sangat nyata, sehingga dilanjutkan ke uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

e Menghitung nilai BNT Pertumbuhan Panjang lkan Uceng

SED :JZxKTAcak :\/2x0,005 - 0,055

ulangan 3

BNT 5% =t tabel 5% (db acak) x SED = 2,306 x 0,055 = 0,127
BNT 1% =t tabel 1% (db acak) x SED = 3,355 x 0,055 = 0,185

e Uji BNT Pertumbuhan Panjang lkan Uceng

A B C _
Perlakuan Notasi
0,545 0,590 1,032
A 0,545 - - -
B 0,590 0.045"s - -
C 1,032 0,487** 0,442** - b

Keterangan ns = Tidak berbeda nyata, ** = Berbeda sangat nyata
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Lampiran 5. Data Rata-Rata Pertumbuhan Berat |lkan Uceng (Nemacheilus
fasciatus)

Perlakuan WO(gr/ekor) Wit (grlekor) AW (gr/ekor)

Al 0,60 0,71 0,11
A2 0,60 0,72 0,12
A3 0,64 0,76 0,12
Bl 0,66 0,81 0,15
B2 0,56 0,70 0,14
B3 0,60 0,73 0,13
C1 0,62 0,90 0,28
C2 0,66 0,90 0,24
C3 0,60 0,87 0,27

AW= Wt- WO

o Rerata Pertumbuhan Berat Ikan Uceng (Nemacheilus fasciatus)

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 Total Rerata + STDEV
A 0,109 0,124 0,122 0,355 0,118x0,008
B 0,151 0,139 0,128 0,418 0,139+0,012
C 0,282 0,242 0,267 0,791 0,264+0,020
Total 1,564

e Perhitungan Sidik Ragam Pertumbuhan Berat Ikan Uceng (Nemacheilus
fasciatus)

Faktor Koreksi = Total _ 2864l 73

nxr 3x3

Jumlah Kuadrat Total = (A1)2+(A2)2+(A3)*+.....+(D3)2 - FK
=(0,109)2+(0,124)2+(0,122)?*+....+(0,267)2 - 0,272
=0,038

_ IA+3BY+yC2
r

JK Perlakuan FK

_0,3552+0,4182 + 0,4292 + 0,7912

3 -0,272
= 0,037
JK Acak = JK Total — JK perlakuan
= 0,038 - 0,037
=0,001

Derajat bebas (db) Total=(nxr)—-1=(3x3)-1=8

Db Perlakuan =n-1=3-1=2
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Lampiran 5. (Lanjutan)

Db Acak = db Total — db Perlakuan=8-2=6

JK Perlakuan _ 0,037

« Kuadrat Tengan Perlakuan = D Periakian = 2 = 0,019
% Kuadrat Tengah Acak = 254ak — 2901 _ 500207
db Acak 6
. _KT Perlakuan _ 0,019
F Hitung T KT Acak  0,000207 =89,69
e Sidik Ragam Pertumbuhan Berat Ikan Uceng
SK Db JK KT F hitung F 5% F 1%
Perlakuan 2 0,037 0,019 89,69** 5,14 10,92
Acak 6 0,001 0,000207
Total 8 0,038

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata

F hitung 2 F 5% = F 1%, maka pertumbuhan berat ikan uceng
menunjukkan berbeda sangat nyata, sehingga dilanjutkan ke uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

e Menghitung nilai BNT Pertumbuhan Berat lkan Uceng

ulangan 3

SED :\/ZxKTAcak :\/2x0.000207 - 0012

BNT 5% =t tabel 5% (db acak) x SED = 2,306 x 0,012 = 0,027

BNT 1% = ttabel 1% (db acak) x SED = 3,355 x 0,012 = 0,039

e Uji BNT Pertumbuhan Berat Ikan Uceng

A B C _
Perlakuan Notasi
0,118 0,139 0,264
A 0,118 - - -
B 0,139 0,021"s - -
C 0,264 0,145** 0,124** - b

Keterangan: ns = Tidak berbeda nyata, ** = Berbeda sangat nyata

49



Lampiran 6. Data Rata-Rata Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth
Rate) lkan Uceng (Nemacheilus fasciatus).

Perlakuan WO(gr/ekor) Wit (gr/ekor)  SGR (%/hari)

Al 0,60 0,71 0,56
A2 0,60 0,72 0,63
A3 0,64 0,76 0,58
Bl 0,66 0,81 0,69
B2 0,56 0,70 0,74
B3 0,60 0,73 0,64
C1 0,62 0,90 1,25
Cc2 0,66 0,90 1,05
C3 0,60 0,87 1,23

SGR = (lnm—lnm)

x 100%

o Rerata Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Uceng (Nemacheilus fasciatus).

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 Total Rerata + STDEV
A 0,555 0,626 0,582 1,763 0,588 + 0,036
B 0,687 0,739 0,645 2,070 0,690 + 0,047
C 1,250 1,046 1,227 3,523 1,174 £ 0,112
Total 7,357

e Perhitungan Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Spesifik lkan Uceng
(Nemacheilus fasciatus)

Faktor Koreksi = Total _ ZRT\E by

nxr 3x3

Jumlah Kuadrat Total = (A1)2+(A2)2+(A3)?+.....+(D3)2 - FK
=(0,555)2+(0,626)2+(0,582)%+....+(1,227)? - 6,01
=0,62

_ IA+3BY+yC2
r

JK Perlakuan FK

_1,7632+2,0702 + 3,5232

3 -6,01
=0,59
JK Acak = JK Total — JK perlakuan
=0,62-0,59
=0,03

Derajat bebas (db) Total=(nxr)—-1=(3x3)-1=8

Db Perlakuan =n-1=3-1=2
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Db Acak = db Total — db Perlakuan =8 -2 =6

K Perlak 0,59
% Kuadrat Tengan Perlakuan = prii% = ===029
K Acak 0,03
< Kuadrat Tengah Acak = {ib Azzk = = =001

_KT Perlakuan _ 0,29

F Hitung KT acak ool =55,13
o Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Uceng
SK Db JK KT F hitung F 5% F1%
Perlakuan 2 0,59 0,29 55,13** 5,14 10,92
Acak 6 0,03 0,01
Total 8 0,62

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata

F hitung 2 F 5% = F 1%, maka laju pertumbuhan spesifik ikan uceng
menunjukkan berbeda sangat nyata, sehingga dilanjutkan ke uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

e Menghitung nilai BNT Laju Pertumbuhan Spesifik lkan Uceng

ulangan 3

SED :\/ZxKTAcak :\/2x0.0120706

BNT 5% = ttabel 5% (db acak) x SED = 2,306 x 0,06 = 0,138

BNT 1% =ttabel 1% (db acak) x SED = 3,355 x 0,06 = 0,200

e Uji BNT Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Uceng
A B C

Perlakuan Notasi
0,588 0,690 1,174
A 0,588 - - - a
B 0,690 0,102"s - - a
C 1,174 0,587** 0,484** - b

Keterangan: ns = Tidak berbeda nyata, ** = Berbeda sangat nyata
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Lampiran 7. Data Rata-Rata Efisiensi Pakan lkan Uceng (Nemacheilus
fasciatus).

Perlakuan WO (gram) Wt (gram) D (gram) F (gram) EP (%)

Al 6,00 5,67 1,56 11,73 10,50
A2 6,00 7,24 0 13,35 9,29
A3 6,40 7,62 0 13,82 8,83
Bl 6,60 7,30 0,15 10,30 8,26
B2 5,60 6,29 0,36 10,78 9,76
B3 6,00 3,64 3,16 7,23 11,07
C1 6,20 8,12 0,21 10,75 19,82
C2 6,56 8,08 0,55 10,96 18,86
C3 6,00 8,67 0 11,34 23,55

EP = (Wt + D — WO)/F) x 100

o Rerata Efisiensi Pakan Ikan Uceng (Nemacheilus fasciatus)

Ulangan
Perlakuan ] 2 3 Total Rerata + STDEV
A 10,50 9,29 8,83 28,62 9,54+0,86
B 8,26 9,76 11,07 29,09 9,70+1,40
C 19,82 18,86 23,55 62,23 20,74+2,48
Total 119,941

e Perhitungan Sidik Ragam Efisiensi Pakan lkan Uceng (Nemacheilus
fasciatus)

_ Total®> _ 1199417
nxr 3x3

Faktor Koreksi =1598,43

Jumlah Kuadrat Total = (A1)2+(A2)2+(A3)*+.....+(D3)2 - FK
= (10,50)2+(9,29)2+(8,83)*+....+(23,55)? - 1598,43
= 265,37

_ SA*+3B%+5C°
r

JK Perlakuan FK

_28,622+29,092 + 62,232

3 —1598,43
= 247,65
JK Acak = JK Total — JK perlakuan
= 265,37 — 247,65
=17,72

Derajat bebas (db) Total=(nxr)—-1=(3x3)-1=8
Db Perlakuan =n-1=3-1=2

Db Acak = db Total — db Perlakuan=8-2=6

52



Lampiran 7. (Lanjutan)

JK Perlakuan __ 247,65

% Kuadrat Tengan Perlakuan = b Porlakuan = 2 =123,83
& — JK Acak _ 17,72
% Kuadrat Tengah Acak i 2,95
. . _KT Perlakuan _ 123,83
< F Hitung T KTacak - 295 = 41,93
e Sidik Ragam Efesiensi Pakan lkan Uceng
SK Db JK KT F hitung F 5% F1%
Perlakuan 2 247,83 123,83 41,93** 5,14 10,92
Acak 6 17,72 2,95
Total 8 265,37

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata
F hitung 2 F 5% = F 1%, maka Efisiensi Pakan ikan uceng menunjukkan
berbeda sangat nyata, sehingga dilanjutkan ke uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

e Menghitung nilai BNT Efisiensi Pakan |kan Uceng

SED _ JZxKTAcak _ \/2x2,95 = 1.403

ulangan 3

BNT 5% =t tabel 5% (db acak) x SED = 2,306 x 1,403 = 3,235
BNT 1% =t tabel 1% (db acak) x SED = 3,355 x 1,403 = 4,707

e Uji BNT Efesiensi Pakan lkan Uceng

A B C _
Perlakuan Notasi
9,539 9,696 20,745
A 9,539 g - - a
B 9,696 0,157™ - - a
C 20,745 11,205** 11,048** -

Keterangan: ns = Tidak berbeda nyata, ** = Berbeda sangat nyata
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Lampiran 8. Data Pengamatan Kualitas Air Selama Penelitian

Pengamatan Suhu (°C) Selama Penelitian

% Pagi
Hari Perlakuan
Ke- Al A2 A3 Bl B2 B3 C1l Cc2 C3
1 26,1 26,1 281 305 30,3 286 27,8 29,5 31,6
2 26,6 266 283 288 30 28,1 278 29,5 30,6
3 26,6 26,6 26,6 266 2066 266 266 266 26,6
4 26,4 26,7 288 31,3 325 295 273 29,3 28
5 26,3 27 296 30,3 30 283 276 29,1 27,2
6 274 27,7 29,2 308 31 30,1 28,6 27,2 282
7 271 271 292 30,8 305 285 275 295 27,7
8 26,4 26,7 288 31,3 325 295 273 293 28
9 271 27,1 292 308 305 285 275 295 27,7
10 253 256 29,7 31,2 30,8 286 279 295 26,7
11 271 271 292 30,8 305 285 275 295 277
12 253 256 29,7 31,2 30,8 28,6 27,9 295 26,7
13 271 271 29,2 30,8 30,5 285 275 295 27,7
14 253 256 29,7 31,2 30,8 28,6 279 295 26,7
15 271 271 29,2 30,8 30,5 285 275 295 27,7
16 25,3 256 29,7 31,2 30,8 28,6 279 295 26,7
17 271 271 29,2 30,8 305 285 275 295 277
18 27 271 29,2 30,8 305 285 275 295 277
19 25,8 29,1 273 29,7 29,2 26,6 251 27,1 258
20 2r 271 29,2 30,8 305 285 27,5 295 27,7
21 26 299 305 316 296 304 28,1 288 27,2
22 27 27,1 29,2 30,8 305 285 275 295 277
23 2r 271 29,2 30,8 305 285 275 295 27,7
24 26 299 305 316 296 304 28,1 288 27,2
25 255 256 27,7 30,2 30,6 30,8 268 28,8 30,8
26 27 27,1 29,2 308 305 285 275 295 277
27 27 27,1 29,2 30,8 305 285 275 295 277
28 26 299 305 316 29,6 304 281 288 27,2
29 26,1 261 28,1 305 30,3 286 27,8 29,5 31,6
30 266 266 283 288 30 281 278 29,5 30,6
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Lampiran 8. (Lanjutan)

s Sore

Hari Perlakuan

K& a1 A2 A3 BI B2 B3 CI C2 C3
. 271 281 297 315 31,3 299 292 30 31
, 272 28 295 312 317 286 203 30 292
s 288 288 288 288 288 288 288 288 288
4 271 271 286 312 301 281 27 287 276
£ 273 28 306 31,3 31 293 286 30,1 282
& 284 287 302 31,8 32 311 206 282 292
. 281 281 302 31,8 315 295 285 305 287
g 272 28 295 312 317 286 293 30 292
o 281 281 302 31,8 315 295 285 305 287
1o 281 287 295 303 301 30 296 303 29,2
14 273 28 306 313 31 293 286 30,1 282
1>, 281 287 295 303 301 30 296 303 29,2
13 281 281 302 318 315 295 285 305 287
14 281 287 295 303 301 30 296 303 292
15 270 281 297 315 31,3 299 292 30 308
16 272 28 295 312 31,7 286 293 30 292
., 288 288 288 288 288 288 288 288 288
18 271 271 286 312 301 281 27 287 276
19 273 28 306 313 31 293 286 301 282
.o 284 287 302 318 32 311 206 282 292
o, 281 281 302 31,8 315 29,5 285 30,5 287
., 272 28 295 312 31,7 286 293 30 292
.3 273 28 306 31,3 31 293 286 301 2872
o4 284 287 302 318 32 311 296 282 292
s 285 281 302 31,8 31,5 295 285 305 287
. 273 28 306 31,3 31 293 286 301 282
,; 284 287 302 318 32 311 296 282 29,2
,g 281 281 302 31,8 315 295 285 305 287
.9 272 28 295 312 31,7 286 293 30 292
50 27,3 28 306 31,3 31 293 286 301 282
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Lampiran 8. (Lanjutan)

e Pengamatan DO (mg/L) Selama Penelitian

% Pagi

Hari Perlakuan

Ke- Al A2 A3 Bl B2 B3 C1l Cc2 C3
1 81 82 75 68 69 72 71 71 6,7
2 73 71 74 59 69 61 64 66 53
3 7,03 6,73 513 483 4,13 4,13 4,43 493 4,83
4 73 69 62 49 53 55 71 69 65
5 7,03 6,73 513 483 4,13 4,13 4,43 493 4,83
6 6,53 6,13 593 2,73 533 5,73 533 563 5,13
7 533 5,73 543 2,73 493 3,93 523 4,63 4,53
8 73 69 62 49 53 55 71 69 65
9 533 573 543 2,73 493 3,93 523 4,63 4,53
10 453 69 69 58 32 55 65 58 58
11 7,03 6,73 5,13 4,83 4,13 4,13 4,43 493 4,83
12 73 71 71 69 65 55 443 4,93 4,83
13 7,03 533 443 493 483 413 71 69 65
14 653 6,33 533 563 513 5,73 4,43 4,93 4,83
15 73 71 71 69 65 55 533 563 513
16 933 5,83 523 4,63 453 393 523 4,63 4,53
17 49 53 55 6 62 443 71 69 65
18 2,73 493 3,93 223 4,13 443 553 4,13 583
19 58 32 55 54 61 71 53 55 6
o0 483 4,13 4,13 583 523 443 4,13 4,13 5,83
21 69 65 55 6 6,2 5,33 5,33 5,73 5,93
220 4,93 483 4,13 583 523 523 64 66 53
23 563 5,13 573 593 553 4,13 4,43 4,93 4,83
24 73 69 62 49 53 55 71 69 65
o5 7,03 6,73 513 4,83 4,13 4,13 4,43 4,93 4,83
26 6,53 6,13 593 2,73 533 5,73 533 5,63 5,13
27 533 5,73 543 2,73 493 3,93 523 4,63 4,53
g 73 69 62 49 53 55 71 69 65
29 533 5,73 543 2,73 493 3,93 523 4,63 4,53
30 453 69 69 58 32 55 65 58 58
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Lampiran 8. (Lanjutan)

/7

< Sore

Hari Perlakuan

Ke- a1 A2 A3 Bl B2 B3 C1 C2 C3

1 81 79 72 66 67 71 73 7 6,1
2 7,8 7 68 71 61 71 6,2 6 5,8
3 72 73 72 41 69 69 57 72 64
4 79 76 6 5,7 5 5 53 58 57
5 7,4 7 68 36 62 66 62 65 6
6 62 66 63 36 58 48 61 55 54
7 62 66 63 36 58 48 61 55 54
8 62 66 63 36 58 48 61 55 54
9 76 66 69 41 61 59 61 54 56
10 62 66 63 36 58 48 61 55 54
11 76 66 69 41 61 59 61 54 56
12 62 66 63 36 58 48 61 55 54
13 76 66 69 41 61 59 61 54 56
14 62 66 63 36 58 48 61 55 54
15 58 48 31 5 6,7 61 66 69 41
16 63 36 58 48 31 5 54 76 6,6
17 67 61 55 54 76 66 59 64 59
18 69 63 59 7 68 36 48 31 5
19 61 36 64 66 63 36 48 31 5
20 54 58 59 66 63 36 59 64 59
21 56 48 69 66 63 36 48 31 5
22 62 31 61 67 58 41 59 64 59
23 6,6 5 54 76 61 36 48 31 5
24 63 67 56 55 58 41 59 64 59
25 36 61 62 66 63 36 48 31 5
26 58 55 66 66 69 41 61 55 54
2r 48 54 63 66 63 36 5 6,7 6,1
28 31 76 36 48 31 5 66 69 41
29 5 66 58 67 61 59 61 55 54

w
o

59 69 61 54 58 48 66 69 41




Lampiran 8. (Lanjutan)

Pengamatan pH Selama Penelitian

% Pagi
Hari Perlakuan
Ke- Al A2 A3 Bl B2 B3 C1l Cc2 C3
1 8,75 8,78 8,87 875 885 877 8,7 886 8,88
2 881 8,84 892 874 8,89 881 8,62 891 8,9
3 893 886 8,72 89 8,9 858 8,93 9,02 8,82
4 883 89 9,04 882 893 886 8,58 9,01 8,82
5 8,79 893 09,02 867 885 875 8,53 9,05 8,77
6 88 894 9,77 8,45 8,9 8,74 8,52 9,05 8,58
7 8,69 884 892 8,44 8,85 859 8,47 888 8,5
8 883 89 904 882 893 886 8,58 9,01 8,82
9 8,69 884 892 844 8,85 859 8,47 888 8,5
10 88 89 9,1 858 899 8,72 8,43 9,03 8,73
11 8,69 8,84 892 844 8,85 859 8,47 8,88 8,5
12 88 89 91 858 899 8,72 8,43 9,03 8,73
13 8,69 884 892 844 8,85 859 8,47 8,88 8,5
14 88 89 9,1 8§58 899 872 8,43 9,03 8,73
15 8,69 884 8,92 844 8,85 859 8,47 8,88 8,5
16 88 89 9,1 858 899 8§72 8,43 9,03 8,73
17 8,69 884 892 844 8,85 859 8,47 8,88 8,5
18 8,69 884 892 844 8,85 859 8,47 8,88 8,5
19 8,86 872 89 896 8,58 9,01 9,02 8,67 8,85
20 8,76 8,78 889 8,7 8,86 888 8,44 8,85 8,59
21 887 8,83 894 8,62 891 89 8,58 899 8,72
22 9,01 8,82 8,79 893 9,02 882 8,44 885 8,59
23 8,72 89 896 858 9,01 882 8,58 8,99 8,72
24 8,72 8,87 9,01 853 9,05 8,77 8,44 885 8,59
25 857 8,85 897 852 905 8§58 8,58 8,99 8,72
26 835 8,74 891 8,47 8,88 85 8,44 885 8,59
27 8,72 89 896 858 901 882 8,44 885 8,59
28 835 8,74 891 8,47 888 85 8,7 886 8,88
29 886 8,72 89 896 8,58 9,01 8,62 891 8,9
30 8,76 8,78 889 8,7 886 8,88 893 9,02 882
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Lampiran 8. (Lanjutan)

% Sore

Hari Perlakuan

Ke- A1 A2 A3 Bl B2 B3 Cl1 C2 C3
1 873 88 887 875 883 873 866 888 887
2 875 884 893 876 88l 872 87 893 888
3 881 892 909 839 895 876 86 904 8,67
4 867 88l 89 855 873 863 841 893 8,65
5 88 892 868 857 867 867 881 892 9,09
6 887 909 882 872 88l 881 867 881 89
7 875 839 965 88 89 89 88 892 868
8 883 895 833 832 855 855 887 909 8,82
9 873 876 884 873 873 873 875 839 9,65
10 868 824 862 847 863 863 883 895 8,33
11 876 883 845 823 86 86 873 876 884
12 891 895 873 862 875 875 868 824 8,62
13 866 86 885 879 889 889 876 883 845
14 888 904 84 835 841 841 891 895 8,73
15 887 867 893 876 893 893 866 86 8,85
16 875 867 846 838 865 865 888 904 84
17 884 881 857 857 857 857 823 86 86
18 893 89 872 872 872 872 862 875 8,75
19 876 855 88 88 88 88 879 889 889
20 881 873 832 832 832 832 835 841 841
21 872 863 873 873 873 873 876 893 893
22 877 86 847 847 847 847 838 865 8,65
23 886 875 823 823 823 823 857 857 857
24 896 889 862 862 862 862 872 872 872
25 87 841 879 879 879 879 88 88 88
26 893 893 835 835 835 835 832 832 8,32
27 888 865 876 876 876 876 873 873 873
28 881 873 832 838 838 838 847 847 847
20 872 863 873 883 904 84 862 862 8,62
30 896 889 862 873 873 873 879 879 879
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